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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Kebutuhan manusia dan upaya untuk memenuhinya, menimbulkan adanya
dunta usaka yeng menciptakan barang dun jasa, sehingga dunia usaha merunakan
suatu lingkup yang di dalamnya terdapat kegiatan produksi, distribusi dan upaya-
upaya lain yang diarahkan pada pemuasan maksimal keinginan dan kebutuhan
manusta. Hal in: menunjukkan bahwa dalam lingkup duniz usaha terdapat kegiatan
yang dinamis dan jenis usaha yang majemuk sertz saling interaksi.

Dalam dunia usaha, perusanaan sebagai suatu kegiatan ekonomi akan dapat
taiap bertahau hidup apabila tidak mengaiaint kerugian terus menerus. Dengan kata
lair perusahazn meraerinkan laba supaya bisa bertahan daa berkembang, seniligga
nntak memperoleh [aba, bareag atau § asa vang dihastlkan petuszhaan herus terjual.
QClsh sebab iy, diperlvkan suste kebiysksanaan mangenren yang dapat
meningkatkan aktviies penisualan.

Dalam aktivitas penjualan, ptitak manajemen meuerapkan proses penjualan
secara timai dan kredii. Penjualan secara kredit bag: pihak manajemen merupakan
kal yang penting yvang perlu dipechatikan agar tidak menimbulkan kerugiun selsagai
akibat tidak fertagihnya piutang,

Oleh gebab itu, pimpinan perusahaan harue mengupayakan lagaimana
memperkecil resiko tidak tertagihnya piutang Untuk mencegah hal tersebut, maka

piak manajemen atau pimpinan pervsahaan perit menetapkan kebtjakasanaan dan




prosedur yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam memberikan kredit kepada
langganan serta menetapkan jangka waktu pembayaran.

Tetapi kenyatannya, masih ada perusahaan yang memberikan kredit
berdasarkan kepercayaan pimpinan perusahaan kepada langganan.

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang developer perusahaan, PT.
Wahana Griya Cipta Sarana di Makassar dalam menjual rumah melakukan
penjualan secara mnai maupun secara kredit kepada konsumen yang
memerlukannya

Pietang timbui karena adanmya penjuaian secara kredit. Untuk mengetahui
nada langganan mana piutang 1tu banvak menumpuk dan berapa umur piutang
tersebiit, maka diperiukan adanya suatu analisa terhadap umur piutang,

Berdasarken hal tevsebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai sistem pengendalian piutang dengsn memilih judul :

“ Analisis Peagendalian Piutang pada PT. Wahana Griya Cipta Di Makessar”

1.2.Masalah I’ ekok
Berdasatkan 'aim belakang maselah yang telah dikemkakan Ji atas, maka
masaiah pokok yang dibadapt oleh perusakaan adalsh

“ Apakah pengendalian pintang felah dilakukan secara efektif guna menunjang

penerimagn piutang”




1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui peranan pengendalian piutang dalam meningkatkan volume
penjualan pada PT. Wahana Griya Cipta Sarana di Makassar
b. Untuk melakukan evaluasi atas peranan pengendalian piutang.
Adapun kegunaan penelitian int yaitu :
a  Sebagai sumbangan pikiran atau informasi kepada pihak perusahaan dalam
hubungannya dengan pengendalian piutang
b. Sebugai bshan relerensi bapi mereka yang berminat satuk memgperdalam

masalsh piniang.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Kerangka Teori

2.1.1. Pengertiar Plutang

Dalam akunfansi, pivtang atau disebut account receivable adalah semua
klaim uang kepada perorangan, perusahaan atau bentuk organisasi-organisasi
lainnya Pyutang diperoleh perusahaan dari berbagai macam transaksi, biasanya
berasal dari penjualan barang dan jasa secara kredit. Barang dan jasu-jasa
dimakendkan adalah barang atau jasa yang merupakan usaha pokok perusahaan.
Piutang dapat pula diperoleh dari penjualen kredit barangbarang yang bukun
merupakan usaha pokok perusahaan, misalnya piutang dan pemualan aktiva tota;
perusahaan, pen-jualan tnodal saham atac lainnya.

Mengapa timbinl piutang ? Tidak semua barang dan jasa dapat dijual secara
tunai, uctuk mencapas target pemjualan biasanya perusaliana imenjualnya secara
kredit. Tentunya di dalam memberikay panjualan secara kredit harws  dicari
benar-benar  langganan vang efekuf, sehingga tidak terdapat resiko tidak
tertagihnya piutang,

Bagi kebanyakan perusabaan, piutang merupakan pos yang penting karena
merupakan bagian aktiva lancar perusahaan yang besar. Piutang daspat jugs
mempengaruhi profitabilitas operasi perusahaan dengau bherbagai cara Imi

mombuat pengendalian, manajemen dan akuntansi untuk piutang memjad

tugas yang penting Pertimbangan pokok dalam akuntansi untuk piutang




melibatkan pengakuan, penggolongan, penilaian dan pelaporannya  Penagihan
piutang dan penggunaan piutang dalam membiayal operasi perusshaan juga
merupakan pertimbangan yang penting.

Penjualen barang-barang dan jasa-jasa dari suatu perusshaan pada saat ini
banyak dilakukan dengan kredit sehingga ada tenggang waktu sejak penyerahan
barang atau jasa sampai saat diterimanya uang Selain dari penjualan barang-
barang atau jasa, piutang dapat juga timbul dari berbagai kegiatan lain seperti
memberi  pinjaman  kepada karyawan, member1 uvang ruka kepada anak
perusahaan atzu penjudian akfiva tetap vang sudah tidak digunakan  dolam
perusahaan dan pengzkuan akuntansi karena dasar walkte Istilah piutang di sins
dimaksudkan dengan klaim perusahaan ates uang, barang-berang atav jasa-iasa
terhadap pihak-pthak lain. Datam akuntansi, pengertian piutang biasanya
digunakap untuk menunjukkan kiaim yang akan dilunas dengan cang,

Sebelmm inembahas  lobih jaih tentang piutang  ada bakaya jika kita
mengetahut apa definisi dari piutang ttu sendir 1.

Menurut Munandar (1996 : 77) mengemukakan pengertian piutang
sebage ber:kut

Pivtang adalah iagihan perusahaan kepada pinak lain yeng rantinya akan

dimintakan pembayaranaya jika sudal: sampai pada wakiunya Biassanye

tagthan stn tidak dibuat dalam suatu perjamjian khusus sebagaimana yang
diator oleh peratwan hukum yang berlaku, sehinggs kurang memben

kemungkinan untuk diperjual belikan. Dengan demikiaa, tagihan scmacam
ini sedikit banyak juga kurang terjamin kemuagkinan pelunssacoya




Simangunsong (1995 : 213) berpendapat s=bagai berikut :

Pepjualan barang atau jasa yang mempunya tenggang waktu pembayaran

alas harga barang atau jasa dalam beberapa waktu kemudian, disebut

penjualan secara kredit. Dalan penjualan demikian, bagi pihak penjual akan
terjadi tagihan kepada pihak pembeli yang discbut piutang.

Selamn penjuaian secarakredit barang dan jasa, piutang dapat juga terjyadi
antara [ain karena memberikan pinjaman kepada orang latn, penjualan secara kredit
aktiva yang bukan barang dagangan, pemberian pinjaman kepada pegawai, uang
muka pembelian, pendepatan yang belum jatuh tempo pada akhir periode akuntansi.

Pendapat lain teniang piutang, juga dikemukakan oleh Harnanto (1995 ..
159) baliwa :

Piatang secara luas tagiban meliputi segala macam tuntutan atau klaim

kepada pihak: ketiga yang pada umumnya akan berakibat adanya penerimaar

k2s dt 1nasa yang ckan datang,

Tagihan yang dimiliki clehi perusahsan, umumnya timbul sebagai zkibat
dari wanseksi-transaks:  penjualan dan 2iau pepyerahan jasa, pinjaman yang
diberikan, pesanan-pesanan  yang diterima atave sashain  dan  swaf  hulang
Obligas) yang akan diterbitkan, klaim atas ganti rugt dan perosahaan asuransi dan
H2Nhg, sewa afas barang-berang yang divewskan kepada pihak lain Tagihan yang
timbu! dart tansaksi peajualan atau penyerahan jasa kepada langganan, pada
umumuya merupakan sebagian besar dari  modal kerja perusshaan. Scbagai
akibatnya, masalah pengendalian dan  kebijaksanaan di dalam pemberian kredit

dan pengumpulan piutang merupakan salah satu faktor yaung perlu mendapatkan

perhatian serius bagi manajemen.




2.1.2. Klasifikasi Piutang
Secara garis besar tagihan (piutang) dapat digolongkan mesurut Harnanto
(1995 : 15G)
2 Sumber atan asal mula terjadinya ptutang
b. Ada dan tidak adanya dokumen-dokumen tertulis yang berisi tentang
kesanggupan untuk membayar yang mendukung tagihan tersebut, dan

¢. Untuk tujuan penyajiannya di dalam laporan keuangan.

Dari segi ada tidak adanya dokumen-dokumen tortulis yang berisi
kesediaan/kesanggupan untuk membayar, tagihan dapat dibedakan menjadi dua
goloagan :

b Tagihan-tagshan vang tidak didukung oleh janji‘kesanggupan untuk niembayar
secara tertulis biasa disebut piutang

2. Taginan-tagihan yung didukung dengan kesanggupan untuk membayar secara

terfulis meliput: ; wesel tagih, aksep, promes.

Untuk tujuan akuntansinya. taginan atan piutang dikelompokkan ke
dolam dua colongan seswat dengan  jangka wakty yang diperfukan untuk
rierealisasikannya menjadi kas (jatmwh tempounya), vaitu
1. Piutang lancar, meliputi tagihan-iagihan vaup  diharavkan akan diterima

pelunasannya dalam jangka waktu satu tahun atau dalam periode siklus

kegiatan norma! perusahaan.
2. Piutang jangka panjang, meliputi tagihan-tagihan vang jangka waktu
pelunasannya lebih dart saw tahun. Di dalam neraca piutang jangka panjang,

harus disajikan di dalam kelompok aktiva tidak lancar, biasanya termasuk

sebagai aktiva lain-lain.




Menurut sumber atau asal terjadinya, piutang dapat dibedakan dalam :
1. Tagihan-tagthan yang timbul dan transaksi-transaksi penjualan barang atau
Jasa, biasa disebutl piutang dagang
Sebagian besar dari piutang pada umumnya timbul sebagai akibat dari usshe-
usaha atau aktivitas-aktivitas. di dalam mendapatkan penghasilan, seperti
penjuaian barang dan penyerahan jasa yang dihasilkan. .
2. Tagihan-tagihan yang ttmbul dari transaksi-transaksi selain penjualan barang
atau penyerzhan jasa, biasa disebut pivtang non dagang. Termasuk dalam
kelempok piulang non dagang acalah sepala macam tagihan yung tunbul dant
transaksi-transakst yang tidak secara langsung berhubnngan dengan pemualan
bararg atan penyerahan jasa-iasa yang dihasiikan, yang meliputi :
a. Tagihan yang timbul dari transaksi pemberian ninjaman.
Piulang kepada perusahaan afiliasi
- Piitang kepada sub kontraxtor
- Fintang kepada karyawan
b. Tagihan (klaim) kepada perusahaan azsuransi, atas kerngian-kerugian yang
dipertanggung jawabkan

Klaim terhadap jumliah setoraa paizk vang berlebihan.

12l

d Tagihap yang timbul sebagei akibat diterimanya pesanan-pesanan atas
penjualan/penerbitan surat-surat berharga :
- Piutang pemesan saham

- Piutang pemesan surat hutang obligasi




e. Tagihan vang timbul dan merupakan fungsi waktu, dan pustang pendaparan
- Prutang (Pendapatan) bunga, sewa
- Piutang deviden, royalties.
Dilihat dari segi surat-surat bukti, piutang dapat digolongkan menjadi 2
(dua) goloagan yaitu ;
1. Piutang yang tidak disertai dengan janji tertulis baik pihak yang berpiutang
maupun pikak berutang yang diszbut "piutang”.
2. Piutang yang disertai dengar janji tertulis antara pthak yang berpiutang

engan pihak yang berutang yang disebut "wese! tagih”.

Diutang tarpa jacji tertulis
Sepeiti telah diuraikan sebelumnya bahwa piutang teryadi <elmn karena
penjualan sccara kredit barung dan jasa, juga antara 1ain dengan cara membertkun
piniaman. Karepa iuiah piutang dapat dikiasifikasikan sebagai berkut
#. Piatapg Jageas/pivizng usaha ‘
erlu diketohui hakwa :
3} Fmitang pada umumnya akan dilunaskan oieh pthak yang benitang (kreditur)
dalam bentuk uang,
2) Piutang ussha lazimnya janrgkz waktu noirmal (kurang satu tahun).
3) Penjualan dengan pembayaran secara angsuran
4) Angseran piutang yang jatuh tempo kurang dar  satu tahun dilaporkan

sebagai aktiva lancar




S) Angsuran piatang yang jatuh tempo iebih dari satu tahun diiaporkan
sebagai aktiva tidak lancar

. Piutang hukan dagang/piutang buhan usaha

1} Pemberian pinjaman kepada pegawai

2) Tagihan kepada perusahaan pengangkutan atas ganti rugi barang-barang
yang rusak/hilang

3} Pemberian vang muka kepada anak perusahaan

4) Tagihan terhadap perusahaan asuransi atas ganoti rugi barang yang
dipzrtanggungkan

5) Tagihan kepada penjual atas jaminan tempat barang

6) Tagihan kepada pemerintah Cq Inspeksi pajak atas restitust Pajak

7) Putang deviden atas deviden yang tzlah divmumlan atas deviden pada
pembagiait Izba akhir tahun bukuy, tap) belum dibayarkan

8) Penjualsre gecarn  kredit aktiva fetyp yang tidaic dipakai lagi dalam
peruszahaan.

. Pintans pendapatap {pendapatan yang skzb diterima)

Pendapaian vang akan diterina adalah peadapatap yang belum diterima

sampat deagan aklyr periode akuntansi, tetapr  jumlah &tu sodah dapat

diperhitungksn  sebagai peandapatan pada periode akuntansi berjalan.

Termasuk kelompok ini antara lamn : Bunga yang masth harus diterima, sewa

yang akan diterima, dan Komisi yang akan diterima Afas piutang im periu

diketahus :




[} Umumnya jaluh tempo piutang ini kurng dJart =aiu ahun  karena itu
ditaporkan dalam kelompok aktiva lancar. Jika jatuh tempo lebih dari
safir {ahun dilaporkan sebagai aktiva tidak luncar.

2) Piutang ini lazimnya akan dibayar oleh pihak yang berutang dalam bentuk
ang.

Kudang-kadang tagihan (piuiang) timbui dari zaldo debit dalam rekening
hutang, sebagai akibat telah terjadi pembayaran dalam jumlah berlebihan.
Tiap-tiap jems tagthan (piutang) yang material jumlahnya harus dicatat dan
dilaporken  cecara terpisah i daturn  neraca Piutang-piutang yvang
diharapkan akan jatuh tempo lebik dari satu tahun dilaporkan sebagai
aktiva lain-lain atau s=bagai investasi (jangka panjang) Dari berbagai
macam jemis piutang tersebul, pada umumnya perusahaan merupakan

sebagian besar dari selurah jumfah piviang yang dimihki.

2.1.3. Pengeriian Pengendaiian

Keberhasilan manajemen dalam mengelcls suate vrganisas) pada pokoknya
bertyyuan untuk memperoleh  efisiensi (daya guna) yang tinggi, memberikan
pelayanan yang sebak-baiknya bagt langganan sorta mengendaiikzn persediaan
pada suatu tingkat, guna mempertahankan stabilitas investasi dan persediaan
gerta menjaga kontinuitas procduksi dan penjualan Kesemuanya ini memerlukan
perencanaan, koordinasi dan integrasi yang baik antara bagian-bagian yang

berkaitan dengan penetapan estimasi penjualan, pembelian, penerimaan,
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penyimpanan, produkst maupun peagirimax. Uniuk ieritbnva Keseluruhan answ &
atas, diperltl]::an catatan pembukuan dan tata cara serta metode perhitungan biaya
dengan benar dan telifi.

Pengendalian berkaitan dengan usaha, prosedur dan metode serta langkah
yang harus ditempuh agar apa yang telah direncanakan dapat terlaksana dengan
baik mencapa: sasaran yang ditetapkan Efektifitas pengendalian ditentukan oleh
beberapa unsur di antaranya struktur organisasi yang menjabarkan tugas dem
wewenang secara jelas, prosedur kerja, rencana kerja yang bark di samping
peranau pencetatan dan pelaporan.

Dalam dekade terakhir, proses pengendalian telah dikembangkan secara
konseptual, teorikal dar matematis oleh ahli iiran pengetahun. Tidak semua hasil
pengembangan tersebut dapat secara larngsung ditransfer atay diterapkan unfuk
kepentingan spanajemen, xarena begitu  kompleksnya organisast  yuag  ada,
sehingga menimbulkan kondist vang berbeda dengan teori yang oda. Namin
demikian, teor1 dasar pengendalian dapat digunakan oleh para manazjer sebaga:
latar belskang analisz penahan dan peugendalian sistem yang niereka kelcla. Gieh
karzna ttu, para mnargjer cperast harus  dikenalkan dengan elemen, jems dim
karakteristik sistem pengendalian.

Pengendalian menurut Muslich (1996 : 242) edaish sebagai berikut :

Pengendalian merupakan suatu proses dimana beberapa aspek dart suatu

ststem yang dimodifikasi, untuk mercapai perubahan yang diingiakan dalam
kinerya sistem. '




Tujuan dan proses pengendalian adalah untuk membuoui agar  sistem
mempunyai kinerja yang benar dalam rangka untuk mencapai tujuan perusahsan
Pengendalian bukan merupakan akhir dari swatu proses, namun pengendalian
inerupakan perbeikan/peningkatan sistem operasi.

Definisi  pengendalian menurut Supriyono (1997 : 8) adalah sebagai

berikut :

Pengendal:an adalah proses untuk memeriksa kembali, menilai dan selalu

memonitor laporan-laporan apaksh pelaksanaan tidak menyimpang dari

tujuan yang sudah ditentukan

Dalam mengadakan pengendalian  harus arzdakan komparasi
{perbandingan) antara hasil sesungguhnya yang dicapm dengan proycks: yang
ditetapkan dalam perencanaan, untuk menilai prestasi masa ialu dan meletakkan
tanggung jawab adanya penvimpangan yang terjadi.

Salah satu bentuk penzendalian yane dapat dilakukar adalah  dengarn
mengadakan pemeriksaan  internal (internal audit), vang menpakan aktivitas
penitaian independen yang ada di dalamn orgamsasi perusabasn, yang bertujnan
untuk mereview dan menyelengearakan pengawasan manajemen yang efektif dan
cukup memada: alas pencatatan akuntans:, kenangan, produks: dan kegiatan
iainmva di dalam perusahaan.

Kebutuhan untuk melakukan pengendalian akan  meningkat  dengan
semakin besar dan semakin kompleksnya orgamsasi perusahaan Pengendalian

gecara terus menerus atas setiap kegiatan pekerjaan atau tugas, perlu dilakukan agar

kesemuanya dapat dilaksanakan calam batas-batas yang telah ditentukan. Batas-




batas tersebut yang dikena! dengan nama budget atau standar haruslah dite-sui
untuk kegiatan produksi, pemasaran, keuangan dan kegiatan-keg;alan perusahaan
lainnya. Hasil-hasil scbenamya yang dicapai harusiah dibandingkan dengan
rencana yang telah ditentukan dan bilamana ditemukan penyimpangan-
penyimpangan harus diambil tindakan-tindakan perbaikan secepatnya.

Definisi lain juga dikemukakan oleh Anthony dkk, {1997 : 4} datum
Agus Mauiana bahwa °“ Pengendalian adalah suatu konsep yang luas yang dapat
diterapkan pada manusia, benda, situasi dan organisasi.”

Swastha dun Suketio (1997 : 122) berpencapat buhwa

Pengendalian merupakan fungsi terakhir vang harus dilaksanakan dalam

manajemen. Dengan perigendalian dapat diketahui ientang  hasil-hasil vane

telah  dicapai. Cara vang  dilakukan dalam  pengendalian  yaitn
membandingian segala gesunatu yang telah diyalankan dengan standar  atau
rcncananya  serta melakukan  perbaikan-perbatkan bilamana terjadi
penyimpangan. Jad: dengan pengendalian, dapat mengukur seherapa javh
hasit yang telah dicapai wsesnai dengan apa vang telash direncunakais

Pengendalian periu dilukukan pada setiap tabap agar supaya mudah

diadakan  perbaikan jika terjad! penyvimpangan-penyimpangait.

Untuk mengadakan perubadhan-perubahan tersebut, manayjer  periu
mempelajari reacena yang iampan agar diketashut  kelemahan-kelemahannya,
memasiikan apa yang telah tejadi dan  mencan  scbab-sebabaya Dengan
demtkian, langkah-langkah lain perlu diambil untuk meaghindan terulangnya
kembali kelemahan-kelemahan yang pernah terjadi.

Pengendalian yang dilakukan pada setiap tahap memungkinkan bag:
manajer untuk memperkirakan gejala-gejala penyimpangan yang dapat terjadi,

sehingga bisa dilakukan tindakan pencegahan.
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Berdasarka: definisi-definisi pengendalian yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa pengendalis-m mempunyat berbagai fungsi pokok,
yvaitu sebagat berikut :

1. Mencegah terjadinya berbagai penyimpangan atau kesalahan-kesalshan, artinya
bahwa pengendalian yang baik adalah suatu pengendalian yang dapat
mencegah kemungkinan terjadinya berbagai bentuk penyimpangan, kesalahan

ataupun penyelewengan.
Untuk memperbaiki berbagai penyimpangan aias kesalahan yang terjadi,

!.'\J

artinya bahwa perlu tindakan perbatkan terhadap peevimpangan atau kesalahan
vang lerjadi, agar tidak berlanut-larut yang dapat mengakibatkan kerugian
organisasy/ perusakaan.

2 Untek mendinumisir organisasi/perusahaan serta segenap kegiatan manajemen
lainnya, vakni dengan adanya pengowasm diharapkan sedim manngkin depat
diceguh terjadinya penyimpangan selingga setiap bagian yang ada dalam
orgamsasi/perusabnan selalu datam lreadssn kondis vang dinamis pamun jugr
terarah dengan sistern manajemen yang mantap pula sehingga tujuan ofganisasi

aiai per:asahasn dapat tercapai.

2.1.4 Jenis-Jenls Pengendalian

Seteiah menguraiken definisi dan pengendalian  pada sub  bahasan
terdahulu, jelas bahwa sistem pengendalian pada suatu perusahaan utamanya
nerusahaan iadustri (manufaktur) sangat diperiukan untuk mencegah dan

memperbaiki peryimpangan atan kesalahan-kesalahian yang terjadi.




Adapun _je:'lis-.jmis pengendabian nenwrut  Re seobmdiprodjo (1998 | 64
adalah sebaga berikut :
1. Pengendalian produksi
2. Pengendalian persediaan,
3. Pengendalian kualitas,
4. Pengendalian biaya
Untuk lebih jelasnya, keempat jenis pengendalian i atas akan diuraikan

secara ringkat benikut ini :

a. Peregendalian Produksi

Memou!  Anshory (1896 : 5) yaitu agar hasil produksi sesvat dengan
permintaan/painuasan langganan dalam juinlah. harga, waktu dan seris.

Salah satn fungsi yang terpenting dalom esaha mencapat tujuan perusahasn
nabrik seperli yung telal dikemukukan sebelniunyva adalsh pengendaiian produksi.
Adapun vanp Simukaudkan dengan pengeadalian proguke menurut Asswun (1993 @

161} adalal ;

Peneutoan dan penetapan kegiatan-kegiatan produksi yang akan diiakuken

uatuk niensapdi tujuan perusahaan pabrik tersebut Gan msoyxawasi kegiatan

pelaksanaan dari proses dan hasil produksy, azgar mpz  vang telsh

direacanakan dapat teriaksana dan tejvan vang dikarapkan dapat tercapa:.

Jadi, pengendalian produksi merupakan kegiatun pengkoordinesisn dan
bagian-bagian yang ada dalam melakukan proses produksi.

Apabila tujuan atau rencana seperti apa yang telah disebutkan di atas dapat

dicapai, maka perusahaan dapat memperoleh hal-hal, sebagai berikut :
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Dapat membuat barang-barang atau jasa dengan braya yang muaral
- Dapat meneatukan harga pokok dan harga jual dengan 'hargayang cukup rendsah.
- Dapat bersaing dengan kemainpuan yang cukup kuat.
- Dapat menjual barang dengan jumlah yang banyak dan sekaligus menguasai
bagian pasar yang luas dari penjualan barang-barang atau jasanya.

- Memperoleh keuntungan yang memang ditdam-idamkan.

b. Pengendalian Persediaan

Menurut Anshors (1996 - 6} yait menjamin lerjedinva bahan dulam
Jumiah, harga, waktu yang tepat sehingga proses produksi tidak terganggu.

[Intuk mengadakan perscdi:ﬁm dibutuhkan sejumiah wang vang diinves-
tasikan dalam persediaan tersebut. Oleh setab itu, setiap perusahaan harus danat
mempeitanenkan suatu jumluh persediaan yang optimum yacg dsput meniamin
kebutuhan bagi kelancaran keptatan peruzahaan dalam jumiakh dau mutu  yang
topat serta dengan biaya vyang serendah-rendibnva Persediaan yaﬁg torlalu
berlebihan akan mcrugikan perurahaan, karena ini berarti lebih banyak vang aten
modzai yang tertanam dan biaya-braya vang ditnmbulkan dengan adanva
parsediaan terrebut. Sebaliknya suatu persediaan yang terlalu kecil akaa merugikan
perusghaan karena kelancaran dar kegiatan produksi dam distribusi  perusahaan
terganggu.

Pengendalian persediaan yang dijalankan oleh perusahaan bertujuan untuk

memelihara keseimbangan antarn kerugian-kerugian serta penghematan dengan
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adanya suatu tingkat persediaan tertentu dan besamiya biaya dan serta modal yany
dibutuhkar untuk mengadakan persediaan tersobut dan untuk memperoleh kualitas
dan jumlah yang tepat dari bahau-bahan/barang-barang yang iersedia pada waktu
yang dibutuhkan dengen biaya-biaya yang minimum uwotuk keuntungan atan

kepentingan perusahaan.

¢. Pengendalian Kualitas

Menurut Anshort. (1996 : 7) yaitu menjamin agar kualitas hasil
produksi, bahan dan bahan proses memenuhi ukuran-ukwan standar yung telab
ditentukan.

Pengendslian kualitas adalah kegratan ontuk  wemastikan apraxah
kebijaksanaan dalam hal kualitas/mutu  dapat tercermvn  defam  hasil  zkhir.
Dengan  perkaizan lanr, pengendalian kualitus merupakan usaha nntek
mempertahankan mutwkualites dari barang-bareng yang dihasilkan, agar sesvai
dongan  spesifikasi produk yang telah ditetapkan berdasarkan kebijaksanaan
pimpinan perusahaan. Dalam pengendalian kualitag ini, semua piestasi bareng.
dicek menurut standar dxn semua penyimpangzn-penyimpasgan dan  standar
dicatat serta dianalisis dan semua peremuan-penemvan dalam hal ini
dipergunakan scbagai umpan balik untuk para pelaksana sehingga mereka

melakukan tindakan-tindakan perbatkan untuk produks: pada masaz-masa yang akan

datang.
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d. Pengendalian Biaya

Menurut Anshon. (1996 : 8) yaitu menjamin agar produksi/operasi
dijalankan dengan biaya minimum seruzi dengan standar.

‘Tanggung jawab atas pengendalian biaya harus diserahkan kepada
personal yang juga bertanggung jawab atas penyusunan anggaran untuk biaya yang
dikendalikan. Tanggung jawal ini terbatas hanya pada biaya yang dapat diken-
dalikan dan prestasi kerja setiap personel harus diukur dengan membandiogkan
biaya yang sebenammya dengan biaya yang dianggarkan Tanggung jawab atas
pendzpaian penjuzlan dan laba juga harus diserahkan kepada manzjer tertente
Untuk membantu proses pengendalian, angkutan biaya dapat menggunakan biaya
siaadar. Biava standar ini ditentukan terlebih dahulu watek babkan tangsung,
tenaga kerja  iangsung dan overhead pabnk berdasarkan informas) yang

dikumpulkan dars pengalaman masa laiu dan deri penelition ilmiah.

2.1.5. Sistem Pengendalian Piutang
Untuk merapcang upsur-unsur pengendulian intern yang diterapkan dalan:

sigtern penjualan kredit, unsur pokok pengendalian intern sebagai bertkut -

‘ 1. Organisasi
a  Fungsi penjualan harus terpisah dari fungs: kredit
b. Fungsi akuniangi harus terpisah dart fungsi penjualas dan fungsi kredit.

¢. Fungsi akuntansi harus terptsah dart fingsi kas.
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d. Transaksi penjualan kredit harus dilaksanakan oleh fungsi penagihan, dan

fungs: akuntansi. Tidak ada transaksi penjualan kredit yang dilaksanakan

sccara lengkap hanya oleh saty fungsi tersebut,

2. Sistem Organisasi dan Prosedur Pencatatan

a. Penerimaan order dari pembeli diotorisasi olzh fangsi penjualan dergan

i

menggunakan formulir surat order pengiriman.

Persetujuan pemberian kredit diberikan oleh fungsi kredit dengan
membubuhkan tanda tangan pada credit copy (yang merupakan tembusan
swat order peugiriinan).

Penginman barang kepada peianggan divtorisasi oleh fungsi pengirimas
dengan cara menaudatangani dan membubuhkan cap "sudah dikirim"
pada copy surat order pengiriman.

Penetapan harga jval, syarat penjusian. symat peagenskuten barang, dan
potongan pemvalan berada di fangan Direldur Pemaseran dengan pererbitan
surat Keputusaa mengernal hal terscbut.

Terjadinya pistang diotorisasi oleh fungsi penagihan dengan membubuhkan
tanda tangan pad faktur penivalan

Pencatatan ke dzlam kartu prutang dan ke dalam jurnal perjuzlan, jumal
pencrimann kas, dan jurnal umum diotorisasi oleh fungsi akuntansi dengan

cara membenkan tanda tangan pada dokumen sumber (fakfur pen;jualan,

bukt: kas masuk, dan memo kredit).
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g Pencatatan terjudinya puatang didasawrkan pada ekt puyualan ymoy

didukung dengan surat order péngirimau dan surat muat.
3. Praktik yang sehat

a Surat order pengiriman bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan.

b. Faktur penjualun  bemomor wurut tercetak dan  pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penagihan.

c. Secara penodik fungsi akuntansi mengirim pérnyataan putang kepada setiap
debitar untuk mengit ketelitian catatan ptutang  vang  diselenggarakan
nleh tungs: tersebut.

d Secara peniocik diadzkan rekonsiliast kartu piutang dengar rekening kountrol
piutang daiam buku besar

Adapun penjelasan unsur pengendaitan mtern yertu serbagan berikut

A. Orgaaiszsi
Dalamm merancang organisasi vang berkaitan dergan sistem penjualan
kredit, unsur pokok sisiem pengendabian intern dijabarkan sebaeai berikut
Fungsi Penjualan Harus Tcrpisah dari Fungsi Kredit.
Pemisahan kedua fungsi ini dimaksudkan untuk imenciptakan pengecekan
intern terhadap transaksi penjuaian kredit Dalam fransaksi penjualan, fungsi
_ penjuatan mempunyai kecenderungan  untuk menjual barang sebanyek-
banyaknya, yang seringkali mengabaikan dapat ditagih atau tidaknya putang

yang timbul dari transaksi tersebut. Oleh karena itu diperlukan pengecekan
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intern terhadap status kredit pembeli sebelum transakai pe_r'ljua]an k.. .
dilaksanakan. Fungsi kredit diberi wewenang untuk menolak pemberian
fredit kepada seorang pembeli berdasarkan analisis terhadap riwayat
pelunasan piutang yang dilakukan oleh pembeli térsebut di masa yang ialu
Dengan dipisahkannya fungsi penjualan dan fungsi kredit, risiko tidak
tertagihnya piutang dapat dikurangi.

Fungsi Akuntansi Harus Terpisah dari Fungsi Penjualan dan fnngsi
Kredit.

Saleh sate unswy pokok sistem pengendaliun intern mengharuskay permisalian
fungsi operasi, fimgsi penyimpanan, dan Fungsi akuntsnsiDalam gistem
penjualan kredit, fungsi akuntansi yang inelaksanakan transaksi penjualan dan
dari fungst akuntansi yang melaksanakan pencatatan piutang harus dipisah-
kan dart  fungsi operasi yang melaksanakan transaksi pemjualan  dan dan
fungsi kredit yang mengscek kemampuan pembeli dalam melunast kewajiban-
nya.

Fungsi Akuntansi Harvs Tetap Terpisah dari Fungsi Kas.

Sepesti telal disebutkan di atas, berdesar unsw pengendalian intern yang
baik, fungsi akumtansi harvs diptsahkan dari kedua fungsi pokok yang lain :
Fungsi operasi dan fungsi penyimpanan. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga
kekayaan perusahaan dan menjamin ketelitian dan keandalan data akunfansi.
Dengan kata lain, suatu sistem yang menggabungkan fungsi akuntansi dengan

kedua fungsi pokok yang lain. Fungsi operasi dan fungsi penyimpanan akan




membuka kesempatan bagi karyawan perusshaan  untuk  melakukorn
kecurangan dengan mengubah catatan akuntansi untuk lﬁenutupi kecurangan
yang  dilakukannya. Fungsi akuntansi yang bertangguag jawab  atas
pencatatan piutang berada ditungan bagian piutang dan fungsi kas yang
bertanggung jawab atas penerimaan kas yvang berasal dari pelunasan piutang
berada di tangan Bagian kas.

Transaksi Harus Dilaksanakan oleh Lebih dari Sata Orang atau Lebib
dari Satu Fongsi.

Ilelam merancang sisiem untuk melaksanakan kepiatan pokck perusahaan,
harus diperhatikan unsur pokok sistem pengendalian intern tahwa : setiap
transaksi harus dilaksanakan dengan melibatkan lebih dari sate karyawan
atau lebih darisatu fungsi. Dengan penggunaan unsw pengendalian intern
tersebut, setiap pelaksanaan iransaksi selalu akan tercipta wternai check yang
mengakibatken  pekerjuan karyawan yang sate  dicek  ketelitian  dan
keandalanuya olen karyawan yang lain. Oleh karena itu. dalam sistem

penjualan kredit harus dirancang unsur gengendalian intern.

B. Sistem Ctorisast dan Provedur Pexcatatan

Sepert: telah dijelaskan di atas, dalam organisasi, setiap transakst keuangan
teryadi meialui sistem otorisasi tertentu. Tidak ada satupun transaks: yang terjadh
yang tidak diotorisasi oleh yang memiliki wewenang untuk :tu Otorisasi

terjadinya transaksi dilakukan dengan membubuhkan tanda tangan oleh yang




memiliki wewenang untuk itu pada dokumen sumber atau dokumen pendukung
Setiap transaksi yaog terjadi dicatat dalam catatan akuntansi melalui prosedur
pencatatan tertentu. Dengan demikian Kkarena setiap ‘ramsaksi terjadi dengan
otorisast dart yang berwenang dan di catat melalui prosedur pencatatan tertentu,
maka kekayaan perusahaan akan terjamin keamanannya dan data akumansi yang
dicatat terjamin keteiitian dan keandulannya.
Penerimaan Order dari Pembeli Diotorisasi oleh Fungsi Penjuaian dengan
Menggunakan Formalir Surat Order Pengiriman.
Transaksi pegjualan dinsiai dengan diferimianya order dari pembeii. Sebagai
awal kegiaian penjualan, fungsi peajualan mengiss formulir surat order
perginman untuk memungkinkan berbagai pihak (fungsi pemberi otorisesi
kredit, fungsi penyimpanzn barang, fungsi pengiriman, dan fungsi pencatatan
penagihan} melaksanakan pemenuban order yang dart penibeli. Persetujuan
dimulainya kegiatan penjusdan divwujudkan dalan: bentuk tanda tangan dengan
oterisasi dan fungsi pemjuaian pada formulir surat ordor pongiriman. Dopgan
demikian fungsi penjualsn ini bertanggung jawsab ates perintah pengiriman
yang dityjukan kepads {ungsi pengirimsn dalam pemenuban order yang

dierimnznya dari pembeli.
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Persetuan Pemberian Kredit Diberikan oleh Fungsi Kredit dengan M:
bubuhkan Tanda Tangan pada Credit Copy (yang Merupakan Tembusan
Surat Order Fengiriman),

Seperti telah disebutkan di atas, untuk mengurangi risiko tidak tertagihnya
piutang, transaksi penjualan kredit harus mendapatkan otorisasi dan fungsi
kredit, sebelum barang dikirimkan kepada pembeli. otorisast ini berupa tanda
tangan kepala Bagian Kredit dalam dokumen credit copy, yang merupz;kan
tembusan surat order pengiriman Pengiriman Barang Kepada Laﬁgganan
Dictorisasi  oleh Fumgst Pengiriman dengan Cara Menandalangan: dan
Membubuhkan Cap "Sudah Dikirim" pada Copy Surat Order Penginman.
Sebagai bukti telah diluksanakannya pengiriman barang, fungsi pengiriman
membubuhkan tanda tangan otorisasi dan cap “sudah dikinnm"” pada copy surat
order pengtriman. Dokumen ini dikirimkan oleh fungm psagirunar ke fungsi
penagihan sebagai bukii telah dileksanakan pengiriman barang sesuai dengan
perintah pengirniman barang yang tel-ah diterbitkan oleh rfungsi penjualan,
sehingga fungsi penagihan dapat segers melakeanakar pengiriman faktur
penjualan sebagal dokumen penagthan piutang,

Penstapan Harga Jnal, Syarat Penjualan, Svarai Pengangkutan Barapg,
dan Potongan Penjualan Berada di Tangan Direktur Pemasaran dengan
Penerbitan Surat Keputusan Mengenai Hal Tersebut.

Harga jual yang berlaku, syarat penjualan, syarat pengangkutan barang, dan

potongan penjualan harus ditetapkan oleh pejabat yang berwenang (misalnya




Direktur Pemasaran). Dengan demikian pengisian imdormas: < dalah:ﬁm‘--:
order pengirima.l; dan faktur penjualan harus didasarkan pada informasi harga
Jual, syarat pergualan, dan potongan penjualan yang ditetapkan oleh Direktur
Pemasaran.

Terjadinya Piutang Diotorisasi oleh Fungsi Penagihan dengan Mewn-
bubuhkan Tandz Tangan pada Faktur Penjualan.

Terjadinya piutang yang menyebabkan kekayaan perusahaan bertambah di
akm dan dicatat berdasarkan dokumen faktur penjualan. Faktur penjualan ini
dibwat berdasarkan dokumen copy surat order pengirimin (sebagai  bukti teiah
dilaksanakannva pengiriman dar dicerzhkannya barang kepadz perusahaan
angkutan umum). Pengisian informasi harga satuan dan cvaral oenjualan ke
dalam faktur penjuaian harus didasarkan pada harga satvan dan syarat
penjuatan lan yang ditetapkan cleh Direkiur pemasaran.

Pencatatar ke Dalam Catataa Akuntanst Harns Didasarkan atas Dokuner
Sumber yang Dilampiri dengan Dokumen Pendvkung yang Lengkap.
Catatan akuntanst harue diisi informasi yang berasal dori dokumen sumber
vang sahil (valid). Kesaluban dokumen sumber dibuktiken,  Jengan
dilampirkannyaz dokumen nendukung yang lengkap, yang telah diotorisas

oleh pejabat yang berwenang,
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Pencatatan ke dalam Catatan ARumtansi ilaras Dilakukan oleh Karva-
wan yang Diberi Wewenang untuk itu. |

Setiap pencatalan ke dalam catatan akuntanst harus dilakukan oleh karyawan
vang diberi wewenang untuk mengubah catatan akuntansi tersebut. Setelah
karyawan tersebut snemutakhirkan (up date) catatan akuntansi berdasarkan
dokumen sumber, ia harus membubuhkan tanda tangan dar tanggal pada
dokumen sumber sebagai bukti tefah dilakukannya pengubahan data yang di

catat dalam catatan akuntansi pada tangan tersebut.

. Praktik yang Sehat

Penggunaan rormulir Bernomor Urut Tercetak

Dt dalam orgarisasi, sahiap transaks: kevangan hanyu akuan terjudi jika telah
mendapal oforisasi dan yang berwenang terssbut diwujudkan dalam bentik
tanda tangan formulir. Dengan demikian untuk mengawasi sereva trausaksi
keuangan yeng terjadi dalom perusahaan dupat dilicavkan dengan mengawasi
penggitnaan formulir yaug digonakan scbaga media untuk otorisasi terjadinya
trausaksi terseont.

Secara Periodik Fungsi Akuptapsi Mengirim Pernyataan Piutang
(Account Recevaible Statement) Kepada Setiap Debitur Uatuk Menguji
Ketelitian Catatan Piutang yang Diselenggarakan (Oleh Fupgsi Tersebut,
Praktil: yang sehat dapat dicipiakan dengan cara pengecekan secara periodik
ketelitian catatan akumtans: yang disclenuggarakan oleh perusahaan dengan

catatan akuntansi diselenggarakan oleh pthak luar yzng bebas.




Secara Periodik Diadakan Rekonsiliasi Kartn Pintang dengan Rekening
Kontrol Piutang dalam Buku Besar. Rekonsiliast merupakan cara pencoco-
kan dua cata yang dicatal dalam catatan akuntansi yang berbeda namun
berasal dan sumber yang sama Dalam pencatatan piutang, dokumen sumber
yang digunakan sebagai dasar pencatatan piutang adalah faktur penjualan.
data dar1 dokumen sumber di catat melalui dua jalur : (1) di catat ke dalam
jurnal kemudian diringkas ke dalam rekening kontrol piutang dalam buku
besar, (2) dicatat daiam kartu piutang sebagai rincian rekening kontrol piutang
yang tercantum  dulam buku besar. Dengan  dernkian  uniuk meagecek
ketelihan dafa akuntansi1 yang dicatat ke rekening kontrol piutang dalam buku
besar, praktik yang sehat mengharvuskan secara periodik diadakan rekonsiliast

antara buku pembantu piutang dengan rekering kontrol piutang dalam buku

Lesar.

2.1.6. Penilsian Piutang

Prinsip Akuniznsi Fadonesia menyebitkan baliwa piutang yang disapikan d
daiarn neraca harus menyatakan beropa jumizh bruto tagihan dan berapa yaog
diperkizekan lidak dapat dJdirealisasikan pada peryusuiian neracz, yang harus
dikurangi dari jwinlah brutc tagihan

Pade akhir periode akuntansi dilaiatkan penilaian atas piutang dengan 2 (dua)

cara yaitu :




ditiadakan/tidak dilakukan. Lazimnya metode ini digunakan dalam pzrusahaan ;n .
relatifkecil atau dalam perusahaan dimana taksiran kerugian sulit dilakukan dengan
tepat. .

Pada metode penghapusan langsung diatur sebagai berikut :

1. Jika kepastian bahwa piutang yang yang telah dihapuskan akan diterima
perubayarapnya, terjadi dalam periode lahur bLuku yang sama dengan
penghapusannya, diperiakukan sebagai pengurang (di kredit) pada rugi
peaghapusan piutang (kerugian piutang)

2. Jika kepastian bahwa pintang vang dihapuskan akon diterima pembayarapaya,
teryadi dalam periodz iahun buku berikutnya sejak piutang itu dibapuskan,

dipertakukan sebagai pendapatan lain-lain.

2.2 . Kerangka Pikir

Adapin keroagha pikir yung bisa dikemukakan delam penulisan ini adalab

sebagai berikut :




12

PT. WAHANA GRIY A CIPTA SARANA
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ANIGARAN PIUTANG D
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PENGENDALIAN PIUTANG o
l X
[
l ANGGARAN PIUTANG ! i REALISASI PIUTANG J
[ . W " 1= & ss= 1IN s
= — __“__]
]
" N e 4' - i
SELISIT PIUTANG j
- .
¥
PENGAMBH.AN EEPUTUSAN JL gl A M 0 W

2.3. Hipotesis

Berduasarkan !atar beiakang masalah vang teah dikemukakan, maka hipoiesis
yang digunakan adaiah : |
“ Diduga bahwa pengelolaan piutang yang dilakukan oleh FT. Wahana Griya Cipta

Sarana di Makassar belum dilakukan secera efekt:f




BAB 111
METODE PENELITAN

3.1 Daerah dan W aktu Penclitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Wahana Griva Cipta Sarana yang berlokasi
di Kota Makassar sebuah perusahaan yang akiivitas atamanya bergerak di bidang
developer. Adapun waktu yang digunakan selama penelitian yajtu mulai dari bulan

Desember tahun 2001 sampai dengan bulan Mei tahun 2002,

3.2. Metode Peagumpulsn Data
Palam meiakvkan peneitban, metode yang digunakas penulis dalem
menguripuikan data adz]ak sebaga: beitkt
2. Observasi (Prugamatan)
Teknik obiservas) yauu dilakekan dengan cara melakukan pengamatan secara
lengsung dalam preses pengolshan data kewangan pada bagian pembukuann
FT. Wahana Griva Cipta Sarana di Makaser.

b. Interview (Wawoncara)
Teknik interview atau wawancarn yang dilakukan secara langsung dengan

pimpinan perusahaan, kepala bagian pembukuan dan sejumlah personil yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti.




3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penulisan int yaitu sebagai

benkut ;

1

Data primer

Yaitu data yang diperoleh langsung melalui observasi dan wawacara dengan
pimpiean perusahaan, kepala bagian penjualan dan beberapa karyawan yang
berwenang,

Data sekunder

Yaite daian yang diperolch dan  perusahaan  berupa dokumen-delumen

perusahnan yang dibuat secara berkala

3.4. Metode Analisis

Adapun metode analisis yawg diguanakan dalam pembahasen i dapat

duwarkan sebaga berikut

1
1.

a3

Analiris deskriptif atas sistem pengendalian intern atag sigtemr penerimaan
piutang yzitu sizdu analisis untak mengetakio: apakan sisteqn pengendalian intern
atas penerimaau piuiaag telall mencenminkan eleinen-elemen internal control.
Analisis pivtang dengan alat analisis
a. Analisis tingkat perputaran pictang

Analisis tingkat perputaran piutang dapat dihitung dengan menggunckan

emus |




Penjualan kredit per tahun

Tingkat Perputaran =
Rata-rata piutang
Rata-rata piutang
Umur raa-rata piniang = ' x 360 hari |
- Pemjualan kredit per tahun

3.5. Defenisi Operasional

Adapun definist operasional yang digunakan dalam penyusunan dan

pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut : .

Pengertiun piutang

Adalah tagihan perusahaan kepada pthak lain vang nantinya akan dimintakan
pembayaranaya jika sudzh sampai pada waktunya

Pengertian pengendalian

Svatu proses dimanz beberapa aspek dart suztu sistemn yang dirodifikast, uniuk

nieacapal perubahan vang ditnginkan dalam kinerja sistem.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Wahana Griya Cipta Sarana di Makassar perusahaan yang bergerak di
bidang develover yang didirikan sejak tahun 1988, yang merupakan perusazhaan
perseroan terbatas. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Ir. KARYA HASANUDDIN,
sepagat pemthk perusahaan dan sekaligus bertindak sebagat pimpinan utama
Penmahaan i dala: menjalankan usahanya, sebagai develover adalah sesuai dengan
akte notaris Sn Hartanu, SH. No. 151/Juli/1988.

Adapun juan dan sasaran, dan perdirian peiusahaan ini adalah ;
a. Uniuk menunjang program pengembangzn penimzhan, yanz diprogram oleh

pemennian Republik Indcuesia  dalma pembangunan

b. Untek memperoieh laba yang mokeimal dan kegiatzn keitaakter.

4.1.2. Siruktur Organisasi
Suatu struktie organtsasi yany baik, dapat meynmbaulkan suasana dimany kepuasan
konsumen dapat terwujud. Sehingua dapat mendorong kerja sama serta keinginan dalam

melakukan sesuatu tanpa perintah

PT. Wahana Griya Cipia Satana di Makassar, sistern organisasi vang diznut

adalah sitem organisasi lini, dimana sistem organisast garis, menunjukkan kekuasaan




dan tanggung jawab bercabang tiap tingkatan dari Jdirektur, ningza kepada burah ticy.
personil dalam organisasi ini.
Berikut ini akan disajiken struktn organisasi perusahaan PT. Wahana Griya

Cipta Sarana di Makassar, yang dapat dilihat pada hal berikut ini :
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4.1.2. Uraian Tugas Masing-masing Bagian Dalam Perusahaan
Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian yaitu sebagai

bertlax :

1. Direktur Utama
a  Mengendalikan semna proyek perkembangan perubaban vang ditanganinya,
sebab guna pemusatan dan penyatuan oleh pengendalian semua proyek.

b. Menyusun program yang telah ditetapkan untnk proyek pembangunan perumahan.

2. Wakil Direkiur Utama

a Meisksanakan segala ksgiatan perusahaan atas perntah direktur utema

b Berhak mewakily direktur utama, bask dalam maupusn luar perusahaan, apabila

direktur utama berhalangan.

3. Sekrrtaris
|
a  Menyelenggarakaa peneritaaan dan penyaluran sural-surat nrasuk, penge-tikan,
reprochiksi gerta pengiriman surar-surat keluarga. dan pembinast: arsip accarz
teratur dan rap: dari pada sural-surat masuk dan copi surst-surat berkas-berkas
serta dokumen-dokumen lainnya
b. Memimipin, menggerakia, mengkeordinir, mengawasi, seria membimbing paru
petugas di seksi sekretariat agar tercipta semangat dan suugsana kerja yang baik

dan produktif.
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4. Bagian Administrasi

a. Menyelenggarakan pencatatan pembukuan dart seluruh  harta mitik, hak-hak
kewajiban, tindakan dan kejadian dalam perusushaan dan menyelenggarakan
serta mengatur penagihan dan pembavaran termasuk urusan yang menyangkut
perbankan, perpajakan serta pengasuransian.

b. Menyelenggarakan, mengikuti, memeliharan secarateratur posist Keuang-an
pekerjaan sehingea dari catatan ini dapat diikuti perkembangan finan-sial dari

karya sedang dikerjakan.

. Bagisn Tehnik

a Menyelenggarakai perhitungan, perencanaan, penggambaran dan mencetak-nya,
pembualan anggaran biaya penyeiesaian kentrak.

b. Menyelenggarakanmengikuti dan memelthara secara teratwr  kReduduian
pelaksunasn  pekerjran/karva, schingga dari catatan ioi  dapat diikuti
perizembangan fisile dan karya-kuarya yang dikerjakan.

c. Menyelengparakan pengarsipan yang terztur dan rapi.

d. Melaksanakan pekerjaan lainyesug ditugaskan oleh kepada cabang/wakil dan

fugas pengendalian

. Bagian Pengendalian Karya

Uraian tugas dan tangmmg jawab bagian ini di uraikan dalam Pedoman Organisasi

Pengendaiian Karya (POPK).



7. Bagian Logistik/Alat
a Menyelenggarakan perhitingan, perencanaan untuk pengadaan bahan-bahan dan
menyelidiki sumbernya
b. Mengusahakan tersedianya dan penyaluran bahan-bahan dan pemoliharamn serta

pengamanannya dari bahan-bahan dikompleks pergudangan proyek.

8. Bagian Akuntansi

a Membantu kepala bagian administrasi dalam menyelenggarkan pengurus-an,
pelaksanaan, pemelibaraan, pémugarm sesuai vang ditetapkan oleh kepada
bagian adininisirasi dibidang akuntans:.

b. Menyelenggaraken pencataian pembukuar: pembulaan duri sehuub: harta milik,
hak, kewayiban, tindakan dan kejadion dalwm  perusshese baik  vang

mempengaruht  manpun tidak tempengaruhi kekayaan perusahaan.

9. SchksiPerencznaan

4+ Membaniu kenaia bagian tehnik dalam rmenyelenggarakan pengurusan,
pereliburaan dun pemiigaran sesuas yung ditetapkan olek: kepaia bagian tehrk di

biding perencanan:.
b. Menyelenggarakan perhihmgan konstnksi yang seder hana. penggambaran serta

pencatatannya dan pengarsipan teratur dan rapt.
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10. Sek:i Monitoring
a Membantu kepala bagian karya menyelenggarakan pengurusan, pelaksana-an,
pemelikaraan dan pemngaran sesuai yang ditetapkan oieh kepala bagian
pengendalian karys dibidang monitoring,

b. Melaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan oleh kepala bagian pengen-dalian

karya

i1. Seksi Pergudangan
a2 Membantu bagian logisttk dalam menyelenggarakan pengurusan, pelak-
sanaan, peinelibaraan, pemuguran sesuai dengan yaig ditetapkan kepala bagian.
0. Melaksenaken tersedianya dan penvalvran bahan dan menyelengearaken

pencaiatan, prigangikutan dai mengarahkan pekecjaan pergudangan.

12, Seksi Peralatan
a8 Menyeienggarakun perfutungae, perencanaan unhik pengadasn peralaien den
menveiidika smnbernya.
b. Mengusahakan tersedianya penyaluran peralatan

¢. Mclaksanakan pekerjaan iam yang ditugaskan cleh kepala bagian logistik.

13. Seksi Keuangan
a Menyelenggarakan serta mengatu penagihan/pembayaran, mengamankan
oerusahaan, inembina anggaran cabang, menyelenggarakan memonitoring

keuangan dan pengurusan yang menyangkut perbankan.
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b. Membantu kepala administrasi dalam menycienggarakan pengurusan, pelak

sanana, pemejtharaan dan pemugaran.

14. Scksi Apggaran
8. Mencari serta mengumpulkan data harga bahan dan upah, pembuatan anggaran
biaya pekerjaan.
b. Memimpin, menggerakkan, mengkoordinir, mengawasi serta membimbing para

petugas diseksi personalia

15, Seksi Personalia
a Meucari serts mengumpulkan data harga-harga bahan dan upah, pembuatan
anggaran biaya pekerjaan.
b. Menyelenggarakan serta mengurus kedudukan dan hax pengamatan kantor,

perjamuan, rekreasi. olah raga, dan wmussn unimn {ainaya

16. Kepalz Proyek
a Mengabur dan mengawast peiaksanaan pekerjaan yeng iserabkan kepadanys agar
mienghasiikan kerja vang beriurty, selezai pada waktrmya

b. Menyeleaggarskan pencatatan atas tindakan-tiudakan dan tmembuat lzporan

mingguan

17. Upit-unit Pelakssnaan
a Memimpin, menggerakkan mengawasi satuan bawahannya

b. Mewakili kepada cabang dalam mengelola pelaksanaan pekerjaan di mitnya
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4.2. Sisiem Pengendalian Intern atas Piutang Cicilan
Dalam Penjualan Kumah

4.2.1. Syarat-syarat pembayaran KPR

Untuk memudahtkan perusahaan dalam menerapkan sistem dan proses piutang
cicilan, maka upaya yang ditempuh oleh perusahaan adalah dengan melakukan sistem
pengendalian mtern atas piutang cicilan. Syarat-syarat dalam pemberian piutang cictlan
dapat diuraikan sebagai berikut : ‘

Menyerahkan foto copy KTP/SIM

- Meayeratkan foto copy ship 231 {negawvar negert) dae SIUP/TDP (wiraswasta)
- Menbaya: vacg muka 40 % dari harga juzal nanah

- Beban buaga 24 % atau perbulan sebesar 2 %. .

4.2.2. Sistem Pembayaran KPK

Saleh satu sistem dan prosedur skumtansi yang baik dan berbubungan dalarm
pemusahaan adalak perlunya sistem dan presedur akuntanst piutang. Sistemn akumtanst
dapat meliputi fakdur-fakiur, catatan dan lzporan yang dikoordinir dalam menyajrkan
rifornasi piutang,

Adapun sisiem akuntansi pistang, klususaya pada PT. Wahzna Griya Cipta
Sarana Makassar dapat dibazi menjad: dua bagiun yaitu sebaga: berikut :

- Prosedur penjualan rumzh secara kredit

Prosedur pembayaran piutang atas penjualan rurnah secara kredti




4.2.2.1. Prosedur penjualan Rumah Secara Cicllan
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan prosedur pelaksanaan penjuelan
rumak secara cicilan pada PT. Wahana Griya Cipta Sarana di Makassar, yaitu :

GAMBAR 4.3.
PROSEDUR PENJUALAN RUMAH SECARA CICILAN
PT. WAHANA GRIYA CIPTA SARANA

Bagian Penjualan Bagian Akuntansi

( Mulai )
\\ Melal:d:an 7
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\ /
/ /'
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]
| N ” l e
— . Weai % e Buku besar /
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Keterangan
FPK = Faktur penjualan Kredit

Sumber ; YT, Wahana Gniya Cipta Sarana di Makassar
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4.2.2.2. Prosedur pembayaran Piutang atas penpualan i staab secara cicilan
Untuk lebih jelasnya, berikut akan disajikan prosedwr penagihan piutang cicilan

yang dapat dilihat pada flow chart berikut ini :




GAMBAR 4.4.
SISTEM DAN PROSEDUR PENAGHIAN PIUTANG CICILAN
PADA PT. WAHANA GRIYA CITA SARANA
DI MAKASSAR

BAGIAN ADMINISTRASI BAGIAN PIUTANG
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4%

SAMBUNGAN
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Sumber : PT. Wahana Griya Cipta Sarana di Makassar
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Berdasarkan gambar 4.4, yakini wmeigera ot dwe prosedu pembayaran

piutang. maka wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian dapat diuraikan

sebaga: bertkut

1. Bagian admimstrasi

Wewenang, dan tanggung jawab bugias adminsuasi vapal diuraikan sebaga:

berikut :

Lembar 1 untuk debitur
Lembar 2 untuk bagian akuntansi

Lemcbar 3 untuk arsip

2. Ragian piutang

Wewenang dan tangeung jawab bagian piutang danat diuraikan sebagai berikut :

4

b.

e

Menerima daftar peagshan piutang

Muiakiikan penagihan piutang ke debitur

Menerima cek/uang tenm dart debitur

Mezbuat aan mienistriburikan lapcran penertgsun pratang, dengan periacian
sebagai berikut :

- Lemovaran 1 untuk bagian keuangan

- Lembaran 2 unhuk bagian skantans:

- Lembaran 3 untuk wrsip

3. Bagian Keuangan

Wewensng dan tanggung jawab bagian kevangan dapat diuratkan sebagai berikui :

a Menerima daftar penagihan putang cicilan dan laporan penerimaan piutang

cicilan
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b. Mencocokkan antara DPPC dari laporan punottica. pr iutig
¢. Menerima uang tagihan piutang dari bagian piutang
d. Membuat bukti kas niasuk (BK.M)
e. Mendistribusikan bukti kas masuk, ke dalam 2 rangkap yaitu
- Rangkap 1 untuk acooumting
- Rangkap 2 watuk arsip
4. Bagian Akuntansi
Wewenang dan tanggung jawab bagian akuntansi dapat diwatkan sebagai berikut :

a Meverima DI'PC. KP. LFPC dan 13EKM

b. Melakukan jurmal atas pensrimaan prutene

¢. Melakikan posting ke dalam baku besar piutang

d. Membuat karte piutang

¢. Menyajikan ke dalam laporan kenanxan

Rerdasarkan wraian terrebut i atas, peranana sisteni pengendalian intern atas

pietang, bedujuan uatul menyagkar informas: piutiag secara »itsien dan efeltit Dau di
sampiny it dalam kegiatap penerimaan pivtang, tidak alun be: jalun sebagannana yang
diharapkan, tanpa diteyang oleir adanys sistent pengendatian intern veria di sanping ite
bahwa dengan sistem pengendalian intern atas piutang, maka dapat diketehui adanya

penyediaan informass keuangan dalam suatu perusahaan.
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+.2.3. Evaluasi atas Sistermo dan Presedur Pemberian Kredit KPK

Ditinjau dari SPI

Berdasarkan flowchart atas penerimaan pimtang cicilan pada perusahaan PT.

Wahana Griya Cipta Sarana di Makassar, maka selanjutnya dapat diuraikan evaluasi

atas sistem dan prosedur pemberia kredit KPR sebagai berikut :

4

Dalam penerimaan, khurusnya pada perusahaan PT. Wahana Griya Cipta Sarana
di Makassar telah dilakukan pemisahan fongs: menurut struktur organisasi yakm '
antara bagian admmistras) dengan bagian penagihan piutang.
Adanya panggunaan formulir-formuiir pencatatan dalam penerimaan niutzng, vaiti
sebaga benkut :

Daftar penerimaan piutang cicilan

Laporan penertmaass piutang cicilan
- Bukt: kas masuk

Aduanrya otorisasi dart pejabat berwenang aias penerimyan piutang.

4.3. Anaiizis Pergendalian Pivtang dan Plutang Tak Tertagth

Adapua isjuait dan sasarsu dani peiusahaan developer pada J'T. Wahana Criya

Cipta Sarana melakukan pengendalian pistang dalam pegjualar rumah adalah sebagai

benikut :

a

Untuk dapat meningkatkan volume penjualan rumsh selingga perusahaan dapat

memperoleh laba yang optimal.
Untuk menumyang penerimaan target pitang dalam dalam penjuzlan rumah, kbususmya

pada PT. Wahana Chiya Cipta Sarana



43.1. Analisis Pencatatan Penjualan Cicilan
Dalam melakukan pencatatan penjualan cicilan, teriebih dahule akan disajikan
data perusahaan, yaitu :
- Harga jual perusahaan untuk type 21 @ Rp. 37.500.000
- Uang muka ditetapkan 30 %
- Jika uang ciciian sebesar 3 tahun atan 35 bulan
- Bunga ditetapkan sebesar 24 96 % per bulan 2,08 %
- Denda dikenakan 0,4 % kepada debitur yang terlambai membayar.

Schingga begarnya piutang cicilan n:mah per unit adalah sebagai berikut

~ Hargajualperumit.....................ooooii Rp. 37.500.000
- Uang muka 3 % x Rp. 37.500.000 ................... Rp. 11.250.000
- Plutang cicilan ... ...l Rp. 26.250.000

Per bulan = Rp. 26.250.000 : 35 bulan = Rp. 750.000
Untuk lebih jelasnya, dapat diaajikent jurnal atae penjualan cicilan rumah yaitu

sebagai berilut
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4.2.3. Evaluasi atas Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit KPR
Ditinjau dari SPI

Berdasarkan flowchart ztas penerimaan piitang cicilan pada perusahaan PT.
Wahana Griya Cipta Sarana di Makassar, maka relanjutnya dapat divraikan evaluasi
atas sistem dan prosedur pembenia kredit KPR sebagai berikut :

a Dalam penerimaan, khususnya pada perusahaan PT. Wahana Griya Cipta Sarana
di Makassar telah dilakukan pemisahan fimgsi menurut struktur organisasi yakni
antara bagian administrasi dengan bagian penagthan piutang,

b. Adanya pengaunaan formulir-formulir pencatatan dalam penerimazr piuiang, yaitu
sebaga benkut :

- Daftar penerimaan pivtang cicilan
- Laporan penerimaan pistang cicilan
- Bukti has masuk

¢. Adanya otorisasi dari pejabat berwenang atas penerimaan piutang,

4.3. Analisis Pengendaliar Piutang dan Viuteng Tak Tertaglh

Adapur: tuynan dan sasaran dari perusahaan developer pada PT. Wabana Griya
Cipta Sarana melakukan pengendalian pivtang dalam perjualan ruman adalah sebagai
betikut :
a. Untuk dapat meningkatkan volume penjualan rumah sehingga perusahaan dapat

mesmperoleh 1aba yang optimal.
b. Untuk menuniang penerimaan target pivtang dalan dalam penjualan rumah, khususnya

pada PT. Wahana Griya Cipta Sarana.



PENCATATAN ATAS PENJUALAN ANGSURAN

TABEL 4.1.

PADA PT. WAHANA GRIYA CIPTA SARANA

DI MAKASSAR

Keterangan

Uraian

Debet

Kredt

Pada saat penjualan rumsah secara
cirtlan

Pada saat pembayaran prutang
cictlan rumah

Pada saat penenmaan bunga

(2,08 % x Rp. 26.250.000)

Menunggak :
a Penngatan pertamu {(bil2
renunggak 3 bulan bertarut-furst}
- Puda saat penerimzan bunga
(2,08 % x Rp. 26.250.000V x 3
bulan
- Pada spal praenmaan denda
keterlambatan pembayaran
angsuran (04 % x
Rp /6.250.63%) x 3 bulan

b. Peringatan kedua (apabida hdak
menghwadzan  perinpatan  Idan
terhiming aenunggak 3 bulan lebin
samqu 6 bular barhurt-tara.

- Fada 3sat peaenugaan burga
(2,08 % x Ro.26.250.000) x
0 bwan

. Fade susl peneianaan denda
keterlumabatan pembayaran
angmwan (6.4 X Pp. 26.250.000)
x 6 budaa.
. Peringatom ketiga pia ussar bidak
membayar anyswzenya selema €
oulan leteh sumpai 8 bula
- Pada sust penenmaza bungs
(2,08 % r 25.250.000) x §
bulen

+ Pads saat penevirnaan denda
Keterfuraabatean pernbayaran
Angseran (3,4 % x
Rp. 16.2%0.000

LE)

Ka=
Prutang cicilan
Pﬂlj'llﬂnn cician
Fas
Piutang eicdan
Kas
Pendapatan bunga

Kas
Pagang ol

Kas
Pendapatan burga

Kas
Pendapatar denda

Kas
Piutzng cicdan

Fns
Ferdapatan bunga

Kas
Pendapatun denda

Kas
B i

i1.250.000
26.250.000

750.000

546 000

47504000

1.638.000

315000

o 530900

3.2 000

630.060

6.680 300

4.363.000

840,000

37.500.000

750.000

546.000

1.256.00D

1.638.000

315.9¢0

4,500,000

3210000

630.000

6.000.000

4.368.000

840.000

Sumber : PT. Wahana Griya Cipla Sarana
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4.3.2. Perputaran Piutang

Untuk lebih jelasnya akan disajikan besarnya jumiah penjualan kredit dari tahun

1997 s/d tamm 2001 yang dapat dilthat melalui tabel di bawsh ini

TABEL 4.2.

BESARNYA PENJUALAN KREDIT RUMAH PADA
PT. WAHANA GRIYA CIPTA SARANA

TAHUN 1997 S/D 2001
[ . .
Tahun Besarnya Penjualan Runah Secara Kredit (Rp)
| 1967 1.204.511.250
| 1998 1.498 383.750
1999 1.629.377.750
2000 1.82%.690.500
2001 1.911.335.000
Rata-ratg 1.614.659.650

Sumber : P1° Wahana Griva Cipéa Sarsna di Makassar
Untuk Jebih jelasnya, dapat disajikan besamya piiutang dar piutang tak tertagih

tatmn 1995 s/d taiun 2601 vang dapat dilikiat melalui tzbel berikut ini
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TABEL 4.3.

PT. WAHANA GRIYA CIPTA SARANA DI MAKASSAR
BESARNYA PIUTANG DAN PIUTANG TAK TERTAGIH ATAS
PENJUALAN RUMAH SECARA KREDIT
TAHUN 1997 S/D 2001

Tahn Penpnatan Kredit Piutang Pelunasan Prutang
(Rp) (Rp) (Rp)
1997 1.204.511.250 718.609.609 485.901.650
1998 1.498.383.750 893.208.750 605.175.000
1999 1.629.377.75¢ 915.854.510 759.875.550
200 .629.690.500 939.690.500 80.570.500 f
om | umasen | sweso | e

Srmber - Hasil olaban data

Daiam katannya dengan tabel tersebut i atas, maka receivabic turnover tzhun

1997 2/d tadian 2001 danat dstentukan sebagai berikut :

1.

Tatum 1997
Besamya rala-1aa perputasan plitang 2as penjualan nuish selama tabiun 1997 dapat
difentukan :

1.204.531.250

Perpinaran Pietapg talmn 1997 =
485,901 850

= 247 kali
Dengan demikian, maka rata-rata perputaran piutang atas penjualan rumah secara

kredit selama than 1997 sebesar 2 47 kah.
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Tahur 1998
Besariya rata-rata perputaran piutang atas penjualan rumah selama tahun 1998 dapat
ditentuksaa :

1.498.383.750

Perputaran Piutang tahun 1998 =
6035.175.000

= 248 kal

Dengan demikian, maka rata-rata perputaran peutang atas penijualan rumah secara

" kredit selama than 1998 sebesar 2 48 kah.

‘Tahun 1699

Besarya rata-rain perputaran piutang alas penjualan nimah selama tuhun 1999 dapat

ditentuizan :

1.823.377.750

Perputaran Piutang tahun 1999 =
TS0 K75 580

= 2,14 kals
Dengan derikian, maka rafa-raiz pecputaran piutang  aias peafualan nmimal secara
kredit selama than 1999 gebesar 2,14 kah,
Talm 2000
Besamya reta-rata perputaran pittang atas peajialan ninah selama tahun 2000 dapat

ditentukat: ¢

1.829.690.500

Perputaran Piutang tahun 2000 = -
£60.570.500

= 2,05 kali



57

Dengan demnikian, maka rata-rata perputaran piutang atas penjualan rumsh sec.os
kredit selama than 2060 sebesar 2,05 kati.

Tahun 2001

Besamya rata-rata perputaran piitang atas penjualan rumah selama tahun 2001 dapat

ditentukan :
1.911.335.0C0
Perputaran Piutang tahun 2001 =
990.872.500.
= 1,93 kali

Dengan detaskian, maka rata-rata perpifaran piutang  aias penjugiap remah secara

kredit selenia than 200! scbesm 1,93 kal:.

Selaniutrya rata-rata pengumpulan piutang dari tahun 1997 s/d tahun 2001 dapat

ditentukan sebagai berikut :

1.

2.

Tahun 1997
Besarmva rafa-raf2 pengumpuian piutang tatmin 1997 dapai ditentuka

360 hant
Rata-rata pengumpulzn pastang = —

- =146 hari
247

Dengan denukian. maka rata-rata pengumpulan fiutang tatmn 1997 adalai sebesar

146 hari.

Tahun 1998

Besarnya rata-rata pengumpulan piutang tahun 1998 dapat ditentukezn
380 hari

Rata-rata pengumpulian piutang = = 145 hart
248




)

Dengan dennkian, maka rata-rata pengumpulan pintang tahun 1998 adalah sebesar

145 har.

. Tahun 1999

Besarmnya rata-rata pengumpulan piutang tahun 1999 dapat ditentukan :

360 hari

Rata-rata pengumpulan prutang = ———
2,14

= 168 hari

Dengan demikian, maka rata-rata pengumpulan piutang tahun 1999 adalah sebesar
168 hari. ' _ '
Tahnn 2000
Besarmya rata-rata pengumpulan piutang tabun 2000 dapat ditentukan :
360 hari

Rata-rata pengumpulan putang = - —-— = 176 hari
2,05

¥

Dengan demikian, maka rata-rata pengumpulan piutang tshun 2000 adalah sebesar
176 hari.
Tainm 2901
Besarmya ratu-rata pepgumpuian piutang tabun 2001 dapat ditentikan
360 hari

Rata-rata pengumpulan pistang = ——————— = 186 hari
1,93

»

Dengan demikian, maks rata-rata pengumpulan pivtang tahun 2001 adalah sebesar

186 hari.

Daiam hubungannya dengan perhitngan tersebut di atas, maka besarnya rata-rata

perputaran piutang dan periode pengumpuian piutang cicilan pada PT. Wahana Griya

Cipta Sarana di Makassar adalah sebagai berikut :
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TABEL 4 4.
PT. WAHANA GRIYA CIPTA SARANA DI MAKASSAR
HASIL PERHITUNGAN PERPUTARAN DAN
PERIODE PENGUMPULAN PIUTANG

TAHUN 1997 S/D 200)

Tahun Perputaran Piutang Rata-rata Periode Pengumpulan
Piutang
1997 2,47 kal 146 hart
1998 2,48 kalt 145 har:
1999 2,14 kali 168 har:
2000 2,05 kahi 176 han
2001 1,93 kali 186 hari
2,21 kah 164 har

Sumber : Hasil olzhan data dari PT. Wahara Griya Cipts Sarana di Makassar

Dalam kaitainya dengan uraran tersebut di atas, maka rata-rata perputaran prutang
aias peniualan rumah secara kredit seiama hima talwn teraklur 1y yaksu dari tahn 1997
sd ialnm 2001 adalahscbesar 2,21 kuli dan rata-ratz pertode pengumpulan piutang
velama lima tanm terakhir adalah 164 hari. Nanem dalam tiga talnm terukhir, yalan dari
tahun 1999 s/d tahun 2001 perputaran pistang menurun. Menurunnya perputran piutang
dalam penjualan rumah secara kredit adalah disebabkan karena sisilern dan prosedur

penagihan piutang yang terjadi dalam perusahaan selama 3 talamn terakhir belum dilakukan

secara efektif.
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4.3.3. Perbandingan Realisasi dan Anggaran Penerimaan Piatang

Salah satu aktivitas perusaliaan yang ingin dilakukar dalam kaitannya dengan
pencapaian fujuan perusahaan adalah penyusunan anggaran piutang, dimana anggaran
piutang adalah adalah rencana yangingin dilaksanukan dalam kegiatan penagihan piutang.
Salah satu anggaran yang menjadi titik pokok dalam pembahasan skripsi ini udalah
niengenat anggaran plutang,

Pads umuninya anggaran pintang yang disusun oleh perusahaan sering beda
dengan realisas. Selingga dalam pengambilan keputusan keuangan dalamperusahaan,
pe.:l'l:mya perbandingan anggarun dengan s 2alisast anggaran prutang,

Sebagai pendikung uraian tersebut di atas, skan disajikan tabel perbandingan
angearan dan realisasi  penerigmaan putang, sebaga bertkut

TABLL 4.5,
PT. WAHANA GRIYA CIPTA SARANA DI MAKASGAR
ANGGARAN PIUTANG DALAM PENJUALAN RUMAH SECARA KREDIT
TANUN 1997 5/D TABUN 200}

| "I'abun i Rencana Penerunaan Piutang (Rp)
1997 ! 498.340.65¢
1998 020.727.9%0
1999 736.699.345
2000 918.712.530
2001 1.031.396.185
L _| i

Sumber . Hasil olahan data




Dalam kaitarmya dengan tabel tersebut di atas, selanjutnya akan disajikan

perbandingan anggara dan realisasi piutang yang dapat dilihat pada tabel berikut ini -

TABEL 4.6.
PT. WAHANA GRIYA CIPTA SARANA DI MAKASSAR
PERBANDINGAN ANGGARAN DAN REALISAS) ANGGARAN PIUTANG
TAHUN 1997 5/D 2001

———— ——— LI

Anggarag Pencrimaan Realisasi Pencmimaan : ~ Selishh
Tahun Piutang Piutang Rp)
(Rp) I R N
1997 498.340.650 | 485 961 650 , 12.439.000
I BV 620 727990, H05. 175000 15.552.990
|
Eo1990 726.699. 345 F13.523.140 23.176.205%
: 2000 i P18.7i2 51 : SH) S0 00 } 28.141.03¢
_ |
| : }
i 2001 1.031.399 185 1 DY RT2. 504 i 40,526 685
! . _m e BN . Y § 2T

- — e =k =

Sumbar : Hasd ofahau datz

Dart basii analisis pecbandingan anggaran  dengan realisasi  anggaran
piutiang tnenunjukikan bahwa (idak tercapainya target peuerimaan piutang selama 3
talhun lerskhir nn disebsbkan karena sidemn penagthan prutang belum efektif, seiingga
berpengansh pula dengan pensnimaan  piutang. Dengan demikian untuk dapat menekan
Jumiah piutang yang tertunggal, maka perlunya penyusunan anggaran penert maan
pulang sebagali ala pengendalian. i sampiug ity perlunya penilaian  piutang

dengan lima C, yang meliputi character, capacity, capital, coliateral dan condstion's.

t




BAB ¥
PENUTUP

S.1.Simpulan

Berdasarkan hasit  analisis, maka penulis akan memberikan simpulan atas

masalah tersebut yaitu

I

[ 3]

Berdasarkan hasil analisis rata-rata perputaran pistang selama lima tabun terakhir
dar) tahun 1997 s/d tahun 2001 adalah sebesar 2,2] kali, sedangkan rata-rata
periode pengumpulan piutang selama lima tahun terakhir i) adalak 164 har.
Lambatiya periode pengumpulan piotang. dipengaruhi oleh 4idak efektifiya
sistem penagihan piutang,

Dany hast! analisis perbandingan anggar:n  dengan reabsas) anggaran piuiang
menunjukkan bahwa terjadinva selisibk  penenimaan puwtang selama lima tahun
teizkiut im <sebabkan oleh karena sistein penagihan piutang delum etekts?
selungga berpenganih pula dengan peperimazn pintang, duinana dapat dilthat bahwa
¢ tahun 1997 seiisih penerimaan piutang sebesar Rp. 12.439.000, talun 1998
sebesar Bp. 15.552.99G, tahun 1999 sebessar Rp. 23.176.2038, talim 2000 seberac

28.142030 dan di tahun 2091 cebesar Rp. 40.526.685.




h
%)

S.2.8aran saran
Setelah penulis menvimpulkan hastl analisis dan pembahasan, maka dapat
dikemukakun saran sebagar berikut

1. Sebaikuya pernsahaan lebih imemperhatikan lag: perencanaan piutang dan sistem
pengumpulan piutang agar keefektifan pitang lebih terjamin.

2. Lebith memperbatikan anzhisis kelayakan kredit terhadap para usser puna untuk
mencegah terjadinys kredit macet dan-lebih mensinerjikkan hubungan kerja antar
bagian pemasaran, bagian analisis kredit dan bagian penagihan atan pengumpulan
prang.

3. Jangka waktu penyagelan rumal vagt nssei terlalu lama. hinega dapal memrunkan

tingkat perputaran piatang.
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